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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah mengkaji komunikasi interpersonal pelatih Petanque
UNJ, ditinjau dari sifat komunikasi verbal dan nonverbal. Dengan sampel atlet tim
Petanque UNJ yang menggunakan teknik sampling jenuh atau sensus, maka hasilnya dapat
dijelaskan bahwa komunikasi interpersonal antara pelatin Petanque dengan atlet tim
Petanque UNJ, ada pada kategori tinggi sebesar 68%, kategori sedang sebesar 12%, dan
kategori rendah 20%. Nilai rata-rata komunikasi interpersonal pelatih Petanque di tim
Petanque UNJ berada pada kategori tinggi berdasarkan efektifitas penerimaan pesan yang
diterima oleh atlet. Sementara itu, komunikasi interpersonal pelatih Petanque di tim
Petanque UNJ dilihat dari subvariabel Komunikasi Verbal terdiri atas lima indikator, dari
indikator bahasa persentase sebesar 72,5%, indikator tulisan persentase sebesar 64%,
indikator kata persentase sebesar 84%, indikator pujian persentase sebesar 78%, dan
indikator respon persentase sebesar 76%. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa
sebagian besar komunikasi interpersonal pelatih Petanque di tim Petanque UNJ dilihat dari
subvariabel Komunikasi Verbal dari indikator kata yaitu Sebesar 84 9%. Artinya
komunikasi verbal melalui kata yang digunakan oleh pelatih Petanque, dinilai sangat baik.
Sedangkan, komunikasi interpersonal pelatih Petanque di tim Petanque UNJ dilihat dari
subvariabel nonverbal terdiri atas delapan indikator. Dari indikator tanda/isyarat persentase
sebesar 73%, indikator gerakan tubuh persentase sebesar 69%, indikator suara persentase
sebesar 67 %, indikator gaya persentase sebesar 73%, indikator ekspresi wajah persentase
sebesar 75%, indikator kontak mata persentase sebesar 62,5%, indikator sentuhan
persentase sebesar 96%, dan indikator gambar persentase sebesar 71,3%. Berdasarkan hasil
analisis menunjukkan bahwa sebagian besar komunikasi interpersonal pelatih Petanque di
tim Petanque UNJ dilihat dari subvariabel nonverbal dari indikator sentuhan yaitu sebesar
96%. Artinya komunikasi nonverbal pelatih Petanque di tim Petanque UNJ lebih efektif
menggunakan sentuhan dalam melatih.

Kata Kunci: komunikasi personal, pelatih, petanque

PENDAHULUAN

Dalam  kehidupan sehari-hari,
masyarakat melakukan aktivitas sosial
melalui proses interaksi. Proses tersebut
bisa dilakukan antara individu dengan
individu, individu dengan kelompok
atau kelompok dengan kelompok yang
aplikasinya dapat berupa perbincangan
atau komunikasi, tindakan, dan lain
sebagainya. Interaksi yang sering
dilakukan manusia dalam bermsyarakat
adalah komunikasi, dimana terjadi
proses penyampaian dan pertukaran

pesan. Komunikasi dilakukan sejak
manusia  dilahirkan  hingga  akhir
khayatnya.
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Proses komunikasi juga dilakukan
oleh para pelatih dan atlet saat latihan.
Komunikasi  merupakan  komponen
penunjang penampilan dan keberhasilan
latihan, karena komunikasi
merupakanmedia penyatu antara pelatih
dan atlet. Tujuan sebuah latihan
disampaikan menggunakan komunikasi,
seperti perintah, larangan, aba-aba,
maupun  kritik, dan saran dalam
evaluasi. Latihan tidak akan berjalan
tanpa adanya komponen komunikasi
seperti bahasa, suara, gerakan tubuh,
gerakan muka, simbol maupun Kata.
Perintah mengerjakan sesuatu tidak
mungkin akan sampai kepada atletnya
jika seorang atlet tidak mengerti bahasa



yang digunakan seorang pelatih. Pesan
yang disampaikan pelatih juga akan
terasa datar dan kurang apabila
disampaikan  tidak ~ menggunakan
tambahan gerakan tubuh serta mimik
muka. Begitu berartinya  sebuah
komunikasi, yang sering sekali atlet
maupun  pelatihan  kadang tidak
menyadarinya.

Pada dasarnya, komunikasi
memiliki banyak bentuk yang bisa
dilakukan dalam oleh insan olahraga,
baik itu pelatih ataupin atlet. Salah satu
bentuk  komunikasi yang  kerap
dilakukan  saat  berlatih  adalah
komunikasi interpersonal. Komunikasi
interpersonal adalah komunikasi antara
orang satu dan orang lainnya.
Komunikasi  ini  termasuk  dalam
kumunikasi yang paling efektif, karena
pihak  pemberi  informasi  dapat
berinteraksi dengan orang yang menjadi
lawan bicara. Komunikasi ini tentu
sangat cocok jika digunakan dalam
situasi latihan maupun pada saat
evaluasi setelah latihan. Perbedaan
komunikasi yang digunakan pada saat
bertanding hanya ada pada komunikasi
berupa gerakan maupun teriakan.

Komunikasi interpersonal yang
dimiliki seorang pelatih tidak akan
tercapai tujuannya apabila pelatih tidak
dapat meyampaikannya dengan baik.
Begitu juga dengan atlet, apabila
komunikasi disampaikan pada saat
kondisi tidak kondusif maka tujuannya
akan tidak maksimal. Proses
komunikasi yang terjadi di Kklub
Petanque UNJ antara pelatih dengan
atlet-atletnya ~ menunjukan  bahwa
komunikasi interpersonal  berjalan
dalam latihan ini. Pelatih mengirimkan
sebuah pesan atau perintah berupa
verbal dan nonverbal kepada atlet.
Perintah atau pesan yang disampaikan
kemudian dilakukan oleh atlet dengan
seketika  apabila  tidak  terdapat
gangguan. Gangguan dapat berasal dari
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pelatih, dari atlet, maupun dari luar.
Gangguan yang berasal dari pelatih
seperti intonasi yang kurang jelas, besar
kecilnya suara, maupun jelas atau
tidaknya penyampaian pesan. Gangguan
dari atlet bisa saja berasal dari kondisi
masing-masing atlet seperti capek,
kurang memperhatikan, maupun kurang
memahami isi pesan.

Sedangkan, latihan merupakan hal
yang harus dilakukan dengan serius,
sehingga nantinya akan mencapai
prestasi yang maksimal. Komunikasi
memiliki peranan penting selama proses
berlatih, karena dengan  adanya
komunikasi yang baik seorang pelatih
Petanque dapat mengerti apa saja yang
dibutuhkan  atletnya, begitu pun
sebaliknya atlet juga dapat mengerti apa
yang diharapkan dari seorang pelatih
untuk mencapai prestasi maksimal.
Pelatih dengan atlet bagaikan satu
kesatuan  keluarga dalam  dunia
olahraga. Jika dalam kehidupan nyata
pelatih seperti ayah atau pun ibu, dan
bisa saja sebagai kakak maupun teman.
Pelatih harus memiliki hubungan yang
baik dengan atlet, dan di sisi lain harus
tegas dalam  menghadapi  atlet.
Hubungan yang baik tersebut tentu saja
akan  terwujud, dengan adanya
komunikasi yang efektif. Seperti yang
diungkapkan pakar psikologi, bahwa
kebutuhan utama sebagai makluk sosial
adalah kebutuhan akan hubungan sosial
yang ramah, yang hanya bisa terpenuhi
dengan membina hubungan yang baik
dengan orang lain (Deddy Mulyana,
2010: 16). Oleh sebab itu, untuk
mencapai tujuan dari sebuah latihan,
pelatih dengan atlet harus memiliki
keterampilan komunikasi dan juga
membangun hubungan yang baik.

Dunia olahraga adalah contoh
kecil dalam sebuah kehidupan yang di
dalamnya ada unsur aktivitas sosial
yang terjadi. Sebagai contoh, seorang
pelatih tentu saja dituntut untuk dekat



dengan atletnya, karena pelatih
dianggap sebagai orang tua selama atlet
tersebut berlatih. Seorang pelatih tentu
saja tahu karakteristik tiap-tiap anak
didiknya itu, tidak terlepas dari aktivitas
yang dilakukan seorang anak dengan
orang tuanya di rumah. Interaksi
tersebut berkaitan dengan hasil yang
diharapkan dari tiap-tiap praktisi
olahraga, yakni keberhasilan latihan dan
prestasi olahraga.

Keberhasilan latihan dan prestasi
olahraga adalah suatu hal yang sangat
diinginkan oleh setiap praktisi olahraga.
Hampir semua atlet maupun pelatih
mengharapkan latihan yang telah
dilakukan akan berhasil dengan adanya
prestasi. Prestasi olahraga dicapai
dengan usaha yang tidak mudah, harus
dengan usaha maksimal, pola latihan
yang benar, dan komunikasi yang
efektif antara pelatih dengan atlet.
Sering dijumpai kegagalan dalam
latihan, disebabkan oleh lemahnya
sistem komunikasi. Untuk itu sebagai
seorang  pelatih  perlu  memiliki
keterampilan dan mengembangkan pola
komunikasi yang efektif dalam proses
latihan.

Hasil pengamatan yang dilakukan
menunjukkan bahwa, proses latihan
kecabangan yang di UNJ, termasuk klub
Petanque UNJ, sudah tampak terjalin
komunikasi interpersonal  pelatih
dengan atlet. Pencapaian interaksi
latihan yang maksimal tersebut tentu
saja perlu komunikasi yang efektif
antara atlet dan pelatih, sehingga
terpadunya dua kegiatan, yakni melatih
dengan berlatih yang tujuannya untuk
mewujudkan keberhasilan latihan dalam
mencapai  prestasi  olahraga akan
tercapai. Dapat dilihat dari cara pelatih
memberikan perintah berupa verbal dan
nonverbal sudah dilakukan dengan baik.
Akan tetapi kondisi tersebut belum
tentu sama dengan penilaian atlet. Oleh
sebab itu penelitian ini ingin mencoba
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mengambil
pandang atlet.
Berdasarkan permasalahan yang
telah diuraikan sebelumnya, peneliti
ingin mengadakan penelitian yang
berjudul “Komunikasi Interpersonal
Pelatih dan Atlet Klub Petanque UNJ”.

penilaian  dari  sudut

METODE

Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif, yaitu penelitian
yang semata-mata bertujuan mengetahui
keadaan objek atau peristiwa tanpa
suatu  maksud untuk  mengambil
kesimpulan-kesimpulan yang berlaku
secara umum (Sutrisno Hadi, 1980: 3).
Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
mengetahui  bagaimana  komunikasi
interpersonal pelatih Petanque di Klub
Petanque Universitas Negeri Jakarta.

Pada penelitian ini populasinya
adalah Atlet Klub Petanque UNJ
dengan jumlah 25 orang. Dengan teknik
pengambilan sampel penelitian adalah
sensus, sehingga sampelnya berjumlah
25 atlet diambil secara keseluruhan
untuk menjadi sampel penelitian.

HASIL PENELITIAN
Penelitian ini tergolong penelitian
deskriptif, karena hasil penelitian
menggambarkan  obyek-objek  yang
diteliti. Artinya, memberikan gambaran
tentang  bagaimana komunikasi
interpersonal  pelatin  dengan tim
Petanque Universitas Negeri Jakarta.
Untuk menggambarkan komunikasi
interpersonal pelatin Petanque di Tim
Petanque Universitas Negeri Jakarta,
peneliti  menyebarkan angket yang
terdiri dari 27 pernyataan yang terbagi
dalam dua sub variabel, yaitu (1) verbal,
(2) nonverbal.
Hasil perhitungan persentase dari
tiap-tiap butir pernyataan atlet Petanque
sebagai berikut:



Tabel 1. Komunikasi Interpersonal
Pelatih Petanque

Interv _ Frekuensi
No al Kategori Abs Relatif
olut
1 56-66 | Kurang baik 5 20%
2 67-77 Baik 3 12%
3 78-88 | Sangat baik 17 68%
Jumlah 25 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari  tabel  tersebut dapat
dijelaskan bahwa kualitas komunikasi
personal antara pelatih Petanque dengan
atlet tim Petanque UNJ, ada ditingkat
rendah 20%, sedang 12% dan tinggi
68%. Artinya, dari seluruh atlet
Petanque yang menjadi sampel dalam
penelitian ini (25 orang), ada 5 orang
atlet merasa komunikasi interpersonal
dengan pelatihn  memiliki  tungkat
kualitas rendah. Sedangkan, 3 orang
ada ditingkat sedang dan 17 orang atlet
ada ditingkat tinggi. Sementara, rata-
rata dari kualitas komu-nikasi personal
tersebut memiliki nilai 72, sehingga bila
cerminkan pada tabel di atas maka ada
kategori sedang.

Variabel utama dalam penelitian ini
adalah komunikasi interpersonal yang
kemudian dapat dibagi menjadi dua sub
variabel yaitu: komunikasi verbal dan
komunikasi non verbal. Dari data yang
diperoleh dapat jelaskan dalam tabel di
bawah ini:

Tabel 2. Sub Variabel Komunikasi
Interpersonal

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Komunikasi  verbal yang
dilakukan oleh pelatih Petanque saat
melatin  lebih  efektif dibadingkan
komunikasi non verbal. Dalam tabel
dijelaskna bahwa komunikasi verbal
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pelatih memiliki nilai 75,2%. Sementara
komunikasi non verbal hanya 68%.
Dengan demikian, para atket lebih
memahami saat pelatih melakukan

Varia-bel Sub Jih Nilai | Nilai %
Variab | Buti Riil Max
el r
Komuni 759
Komunikasi kasi 10 | 752 1000 o
%
Interpersonal  [Verbal
Komuni
kasi 17 | 1147 | 1700 | 68%
Non
Verbal

Jumlah 27 1899 | 2700 | 70,3
%
perintah melalui komunikasi verbal.
Untuk mempermudah membandingkan
kedua sub variabel tersebut, dapat
dilihat dalam grafik di bawah ini

Grafik 1. Sub Variabel Komunikasi
Interpersonal

Komunikasi Verbal. Dalam penelitian
ini variabel komunikasi interpersonal
dibagi menjadi dua sub variabel. Sub
variabel pertama adalah komunikasi

Persentase

75,2%

SO\

£00,
oo7T

T T
Komunikasi Komunikasi Non
Verbal Verbal

verbal yang dapat dijelaskan melalui
lima indikator, yaitu; (1) bahasa, (2)
tulisan, (3) kata-kata, (4) pujian, (5)
respon.

Sementara itu, indikator-indikator
yang digunakan untuk menjelaskan
persentase komunikasi verbal antara
pela-tih Petanque dengan atlet tim
Petanque UNJ dapat dilihat tabel di
bawah ini:

Tabel 3. Komunikasi Verbal



Subva Indi- No Skor [Skor Skor %
-riable | kator Butir | Max | Min Riil

Baha- 3,18 200 50 145 72,
sa 5%
Komu | Tulisan | 5 100 25 64 64
nikasi %
Verbal | Kata 16 100 25 84 84
%
Pujian 22 100 25 78 78
%
Respon | 20, 500 125 | 381 76,
21, 2%

23,

24,

25
Jumlah 10 1000 | 250 752 75,
2%

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dalam tabel di atas dapat dijelaskan
bahwa komunikasi verbal antara pelatih
Petanque dengan atlet tim Petanque
UNJ, memiliki lima indikator, yakni;
bahasa, tulisan, kata, pujian dan respon.
Indikator bahasa memiliki skor 75,5%,
sedangkan indikator tulisan, 64% dan
indikator kata memperoleh skor, 84%.
Sementara indikator pujian dan respon
masing memperoleh nilai, 78% dan
76,2%.

Dijelas juga dalam diagram batang,
data tentang komunikasi verbal antara
pelatih Petanque dengan atlet di tim
Petanque UNJ dapat digambarkan
sebagai berikut:

72,5% 8% 78% 76,2%
6
(_;b ,a? 2 .-’bQ 0(\
& g A N Q
Q”&Q ,Q)\ Q*) ng’

Grafik 2. Komunikasi Verbal

Dari keseluruhan indikator-
indikator dari komunikasi verbal,
indikator kata memiliki nilai yang
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tertinggi dibandingkan dengan indikator
lainnya.

Komunikasi Non Verbal. Dalam
penelitian ini sub variabel keduanya
adalah komunikasi non verbal yang
dapat dijelaskan  melalui  delapan
indikator, yaitu; (1) tanda/isyarat, (2)
gerakan tubuh, (3) suara, (4) gaya, (5)
ekspresi wajah, (6) kontak mata, (7)
sentuhan, dan (8) gambar.

Dengan demikian, Kriteria yang
digunakan untuk menunjukkan
persentase  komunikasi interpersonal
pelatih Petanque dengan atlet tim
Petanque UNJ dapat dilihat tabel di
bawah ini:

Gambar 3. Komunikasi Non Verbal

Tabel 4. Komunikasi Non Verbal

Subva | Indikato No Butir [Skor | Skor |Skor |%
riable | r max Min Riil

Tanda/ls [1,2,7, 500 | 125 292 |73

yarat 9,13 %

Gerakan 8, 14 200 | 50 138 |69

Komu | tubuh %

nikasi | Suara  #,15 200 | 50 134 |67

Non %

Verbal | Gaya 9 100 | 25 73 73

%

Ekspresi {10 100 | 25 75 75

wajah %

Kontak 6, 11 200 | 50 125 62,

Mata 5

%

Sentuha (17 100 | 25 96 96

n %

Gambar 12, 26, | 300 | 75 214 (71,3

R7 %

Jumlah 7 1700 | 425 1147 | 68

%

Sumber: Hasil Pengolahan Data



Subvariabel nonverbal terdiri atas
delapan indikator, yang pertama
indikator ~ tanda/isyarat  persentase
sebesar 73%. Kedua, indikator gerakan
tubuh persentase sebesar 69%, indikator
suara persentase sebesar 67 %, indikator
gaya persentase sebesar 73%, indikator
ekspresi wajah persentase sebesar 75%.
Sedangkan, indikator kontak mata
persentase sebesar 62,5%, indikator
sentuhan persentase sebesar 96%, dan
indikator gambar persentase sebesar
71,3%. Berdasarkan hasil analisis
menunjukkan bahwa sebagian besar
komunikasi interpersonal pelatih
Petanque di tim Petanque UNJ dilihat
dari  subvariabel  nonverbal dari
indikator sentuhan yaitu sebesar 96%.

Dijelas juga dalam diagram
batang, data tentang komunikasi
nonverbal antara pelatih Petanque
dengan atlet di tim Petanque UNJ dapat
digambarkan sebagai berikut:

Pembahasan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana
komunikasi interpersonal pelatih
Petanque di tim Petanque UNJ. Data
untuk mengidentifikasi komunikasi
interpersonal pelatih Petanque
diungkapkan dengan angket yang terdiri
dari 27 pernyataan yang terbagi dalam
dua sub variabel, yaitu (1) verbal, (2)
nonverbal.

Berdasarkan hasil analisis
menunjukkan  bahwa komunikasi
interpersonal pelatih Petanque di tim
Petanque UNJ pada kategori sangat
rendah dengan persentase sebesar 20%,
kategori sedang sebesar 12%, dan
kategori tinggi 68%. Nilai rata-rata
komunikasi interpersonal pelatih
Petanque di tim Petanque UNJ berada
pada kategori tinggi  berdasarkan
efektifitas penerimaan pesan yang
diterima oleh atlet.

Sementara itu, komunikasi
interpersonal pelatih Petanque di tim
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Petanque UNJ dilihat dari subvariabel
Komunikasi Verbal terdiri atas lima
indikator, dari indikator  bahasa
persentase sebesar 72,5%, indikator
tulisan  persentase  sebesar  64%,
indikator kata persentase sebesar 84%,
indikator pujian persentase sebesar
78%, dan indikator respon persentase
sebesar 76%. Berdasarkan hasil analisis
menunjukkan bahwa sebagian besar
komunikasi interpersonal pelatih
Petanque di tim Petanque UNJ dilihat
dari subvariabel Komunikasi Verbal
dari indikator kata yaitu Sebesar 84 %.
Artinya komunikasi verbal melalui kata
yang digunakan oleh pelatih Petanque,
dinilai sangat baik.

Sedangkan, komunikasi
interpersonal pelatin Petanque di tim
Petanque UNJ dilihat dari subvariabel
nonverbal terdiri atas delapan indikator.
Dari indikator tanda/isyarat persentase
sebesar 73%, indikator gerakan tubuh
persentase sebesar 69%, indikator suara
persentase sebesar 67 %, indikator gaya
persentase sebesar 73%, indikator
ekspresi wajah persentase sebesar 75%,
indikator kontak mata persentase
sebesar 62,5%, indikator sentuhan
persentase sebesar 96%, dan indikator
gambar persentase sebesar 71,3%.
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan
bahwa sebagian besar  komunikasi
interpersonal pelatin Petanque di tim
Petanque UNJ dilihat dari subvariabel
nonverbal dari indikator sentuhan yaitu
sebesar 96%. Artinya  komunikasi
nonverbal pelatih Petanque di tim
Petanque UNJ sering menggunakan
sentuhan kepada atlet dalam melatih.

Seorang pelatih sering melakukan
komunikasi dalam mendekatkan diri
dengan atletnya. Pelatih, melalui
komunikasi yang dilakukan dapat
memperoleh dukungan dan sekaligus
memberi motivasi atlet saat akan
bertanding maupun latihan. Bila
komunikasi yang dilakukan oleh pelatih



kualitasnya  baik, maka  dapat

memecahkan  permasalahan  yang

dihadapi tim.
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